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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujujuan untuk menganalisa tingkat kemampuan literasi matematik 

mahasiswa dalam pembelajaran Problem Posing berbasis online selama masa Pandemi Covid 

19. Penelitian ini merupkan penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 

mahasiswa yang telah mengikuti pembelajaran Problem Posing berbasis online pada masa 

belajar di rumah saat pandemi Covid 19. Subjek penelitian dipilih sesuai dengan nilai yang 

diperoleh ketika mengikuti pembelajaran Problem Posing, yakni kategori nilai tinggi, nilai 

sedang, dan nilai rendah. Setelah subjek dipilih, maka dilakukan analisis terhadap aktivitas 

Problem Posing  yang dilakukan para subjek penelitian. Aktivitas Problem Posing yang 

dimaksud adalah membuat pertanyaan dan penyelesainnya, serta mengkomunikasikan hasil 

interpretasi dari pemikiran mereka. Analisis dilakukan terkait dengan level kemampuan 

literasi matematik para subjek dalam  aktivitas Problem Posing. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa subjek dengan kategori nilai tinggi mampu mencapai kemampuan 

literasi matematik level 4, subjek dengan kategori nilai sedang mampu mencapai kemampuan 

literasi level 3, dan subjek dengan kategori nilai rendah hanya mampu mencapai kemampuan 

literasi matematik level 1. 

 

Kata kunci: kemampuan literasi matematik, Pembelajaran Problem Posing 

 

A. PENDAHULUAN 

 Selama masa pandemi Covid 19, pemerintah menerbitkan SE No.4 Tahun 2020 tanggal 

24 Maret 2020 terkait Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan saat Covid 19. Salah satunya 

adalah terkait ketentuan belajar dari rumah untuk semua jenjang pendidikan, tidak 

terkecuali pendidikan tinggi. Sejak Maret 2020, setiap perguruan tinggi di Indonesia mulai 

menerapkan kebijakan belajar dari rumah untuk mengikuti kebijakan pemerintah terkait 

upaya pencegahan meluasnya wabah virus covid 19. Selama masa belajar dari rumah ini, 

kegiatan perkulian dilakukan secara daring dengan tetap mengikuti aturan (Pembelajaran 

Jarak Jauh ) yang telah ditetapkan pemerintah dalam Permendikbud No.109/2013. 

Pembelajaran daring dilakukan oleh perguruan tinggi dengan memanfaatkan berbagai 

media komunikasi dengan tetap memperhatikan ketercapaian tujuan pembelajaran. Sejalan 

dengan perkembangan jaman di abad 21 ini, maka pendidikan harus mampu menyiapkan 

siswa untuk menguasai literasi matematik.  

 Kemampuan literasi matematik diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk 

kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan 
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fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan fenomena/kejadian 

(Prabawati, 2018). Kemampuan literasi matematik dapat membuat seseorang lebih mengerti 

bagaimana mengaplikasikan matematika untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 Secara spesifik, penilaian literasi matematik yang diakukan PISA terdiri atas 6 tingkatan 

atau level. level 6 sebagai tingkat pencapaian yang paling tinggi dan level 1 yang paling 

rendah. Deskripsi dari setiap level dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 

Level Kemampuan Literasi Matematik Siswa 

 

No Level Deskripsi 

1. Level 6 Siswa mampu bernalar untuk mengembangkan strategi dan pendekatan 

baru dalam menghadapi situasi baru  yang lebih kompleks, dapat 

merumuskan dan mengkomunikasikan apa yang telah temukan 

2. Level 5 Siswa mampu memilih, membandingkan, dan mengevaluasi strategi untuk 

memecahkan masalah yang rumit dengan menguhubungkan pengetahuan 

dan keterampilan matematikanya dalam menghadapi suatu situasi baru, 

serta mampu mengkomunikasikan hasil refleksi dari apa yang telah 

dikerjakan. 

3. Level 4 Siswa mampu bekerja secara efektif dalam situasi konkret yang lebih 

kompleks dan mampu mengkomunikasikan interpretasi dari pemikiran 

mereka 

4. Level 3 Siswa mampu memecahkan masalah yang sederhana sesuai prosedur yang 

telah diajarkan sekaligus mengkomunikasikan hasil interpretasi dari 

pemikiran mereka 

5. Level 2 Siswa mampu mengerjakan algoritma dasar, menggunakan rumus 

melaksanakan prosedur atau konvensi sederhana. Mereka mampu 

memberikan alasan secara langsung dan melakukan penafsiran harafiah. 

6. Level 1 Siswa mampu menjawab pertanyaan yang konteksnya umum dan dikenal 

serta semua informasi yang relevan tersedia dengan pertanyaan yang jelas.  

 

 Sejauh ini kemampuan literasi siswa-siswa di Indonesia masih sangat rendah. PISA 

adalah tes yang mengukur kemampuan literasi matematika siswa. Berdasarkan hasil survei 

PISA tahun 2012 rata-rata skor matematika anak-anak Indonesia 375. Indonesia hanya 

menduduki rangking 64 dari 65 negara dengan rata-rata skor 375, sementara rata-rata skor 

internasional adalah 500 (OECD, 2014). Begitu juga pada hasil survei PISA periode 

selanjutnya di tahun 2015, didapatkan hasil bahwa Indonesia mengalami peningkatan untuk 

matematika. Namun demikian, Indonesia masih saja tetap menduduki peringkat sepuluh 

terendah, dengan rata-rata skore 386 (OED, 2016). Dari hasi ini, maka Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan seharusnya mampu menghasilkan guru-guru yang mampu membekali 
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siswa dengan kemampuan literasi matematik.  Dalam masa pandemi virus corona, pendidikan 

dialihkan dari kegiatan belajar tatp muka menjadi pembelajaran jarak jauh secara daring, 

namun tentunya pembelajaran yang dilaksanakan secara daring di perguruan tinggi harus 

diupayakan semaksimal mungkin untuk tetap dapat memberikan pendidikan yang berkualitas 

bagi tercapainya kemampuan literasi matematik mahasiswa. 

 Pada masa awal kegiatan belajar dari rumah, masih banyak pelaku pendidikan tinggi, 

baik dosen maupun mahasiswa yang melakukan penyesuaian terhadap kebijakan baru 

pemerintah ini. Berbagai pendekatan dan metode dicoba untuk diterapkan selama 

pembelajaran daring, demi untuk tetap membuat mahasiswa mampu untuk memahami materi 

meski pembelajaran dilakukan tanpa tatap muka di kelas.  

 Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan selama masa pembelajaran daring adalah  

pembelajaran Problem Posing berbasis online. Silver (1994) menjelaskan bahwa dalam 

pembelajaran matematika, beberapa definisi Problem Posing adalah 1) perumusan  soal  

sederhana  atau  perumusan  ulang  soal  yang  ada dengan beberapa perubahan agar menjadi 

lebih sederhana dan dapat dipahami dalam rangka memecahkan soal yang  rumit, 2) 

perumusan  soal  yang berkaitan  dengan soal yang akan atau telah diselesaikan untuk 

mencari alternatif pemecahan lain atau mengkaji kembali langkah problem  solving yang 

telah dilakukan, dan 3) perumusan atau pembuatan soal dari situasi yang diberikan. 

 Rosli & Capraro (2014) menyatakan bahwa siswa yang terlibat dalam aktivitas problem 

posing menjadi pembelajar yang giat, aktif, dan kreaktif dalam membuat soal dan 

penyelesaiannya. Walaupun menyusun sebuah masalah bagi mahasiswa merupakan sebuah 

pekerjaan yang relatif sulit karena sifat sebuah masalah yang relatif bagi setiap siswa 

(Suratno et al., 2018), namun pembelajaran Problem Posing efektif dalam pembelajaran 

matematika (Surya & Sari, 2017). Winingsing, Syaodih, Mariam (2012) juga menyatakan 

bahwa implementasi metode pembelajaran Problem Posing tipe Post Solution Posing dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir analisis siswa. Lebih lanjut Kadir (2011) menyatakan 

bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan Problem Posing mampu membuat siswa 

aktif dan kreatif, terlihat dari kemampuan siswa mengembangkan masalah matematika 

sendiri, mengolah dan mengeksplorasi informasi yang ada dan mengajukan masalah 

matematika yang dapat diselesaikan. Hal ini dikarenakan pada saat siswa mengembangkan 

situasi untuk dijadikan permasalahan, maka siswa akan terinspirasi untuk mengembangkan 

ide-ide kreaktifnya dalam membuat masalah dengan tingkat kompleksitas yang beragam. 

Sehingga, aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran problem posing dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan koneksi dan penalaran matematika dalam 
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menyelesaikan masalah matematika serta kemampuan komunikasi dalam menyampaikan 

hasil-hasil dari penyelesaian masalah matematika yang telah dibuat siswa.  

 Jabar (2015) juga menyatakan bahwa pembelajaran Problem Posing mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Sejalan dengan itu, Akay & Boz 

(2010) menyatakan bahwa pembelajaran Problem Posing berpengaruh siginifikan terhadap 

sikap  matematika dan self-efficacy matematika mahasiswa calon guru. Penelitian oleh  Rosli 

& Capraro (2014) menunjukkan bahwa kegiatan Problem Posing memberikan manfaat yang 

cukup besar untuk: prestasi matematika, keterampilan pemecahan masalah, tingkat masalah 

yang diajukan, dan sikap terhadap matematika.  

 Lin, K. & Leng, L.(2008) menyatakan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran 

Problem Posing seperti membuat dan menyelesaikan masalah beserta 

mengkomunikasikannya dapat dijadikan sebagai instumen assessment dalam mengukur 

proses berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. Lin, P. (2004) juga menyatakan 

bahwa Pembelajaran Problem Posing dapat membantu guru sebagai alat assement untuk 

mengukur pemahaman matematika siswa seperti dalam penalaran dan pemecahan masalah. 

Surya, E. & Sari, N. (2017), Xia, dkk (2008)  menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

Problem Posing siswa akan belajar mengajukan dan menyelesaikan masalah pada konteks 

yang lebih berguna dalam kehidupan sehari-hari. Ayllon, dkk (2016) juga menyatakan bahwa 

aktivitas pengajuan dan penyelesaian masalah dalam pembelajaran Problem Posing  

merupakan alat evaluasi yang sangat kuat untuk mengukur kemampuan berpikir siswa dalam 

penalaran dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, pembelajaran Problem Posing dalam 

penelitian ini akan digunakan oleh peneliti untuk mengetahui level keterampilan literasi 

matematik mahasiswa. 

 Sintaks pembelajaran Problem Posing dalam penelitian ini mengadopsi langkah-langkah 

pembelajaran Problem Posing yang disampaikan oleh Silver & Cai (1996), yakni diawali 

dengan penyampaian teori atau konsep yang akan dipelajari oleh guru. Kemudian guru 

memberikan contoh bagaimana membuat soal dari situasi yang ada dan menjawabnya. 

Kemudian siswa diminta terlibat dalam aktivitas Problem Posing, yakni membuat soal dari 

situasi yang disediakan guru.  

 Dalam Pembelajaran Problem Posing berbasis online, dosen melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran Problem Posing secara daring dengan menggunakan media 

komunikasi. Kegiatan pembelajaran secara daring diawali dengan penyampaian materi oleh 

dosen yang dilakukan dengan memberikan modul belajar pada siswa dan memberikan 

penjelasan terkait materi yang akan dipelajari melalui video pembelajaran. Selanjutnya, dosen 
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memberikan contoh bagaimana cara membuat suatu permasalahan dari situasi yang ada. 

Contoh yang disampaikan juga dapat dilakukan dengan mengirimkan video penjelasan dosen 

pada mahasiswa. Tahap selanjutnya, dosen memberikan situasi pada mahasiswa dan 

mahasiswa diminta untuk mengembangkan suatu permasalahan dari situasi yang disediakan 

dosen tersebut beserta mencari solusinya. Oleh karena dilakukan secara daring, maka dosen 

harus mampu lebih peka dalam mengontrol aktivitas belajar mahasiswa yang dilakukan 

secara daring. Waktu yang dialokasikan untuk kegiatan ketiga ini, harus terukur dengan baik 

agar mahasiswa dapat mengikuti kegiatan perkuliahan daring secara efektif. 

 

B. METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematika mahasiswa 

dalam pembelajaran Problem Posing. Sebelum dilaksanakan penelitian terkait analisis 

kemampuan literasi matematika mahasiswa, peneliti memberikan pembelajaran Problem 

Posing pada mahasiswa. Dalam pembelajaran Problem Posing mahasiswa diminta untuk 

mengembangkan suatu permasalahan baru dari situasi yang disediakan oleh peneliti.  

Selanjutnya, mahasiswa diminta untuk mencari solusi dari masalah yang telah dibuat 

tersebut. Situasi yang disediakan oleh peneliti sejumlah 5 situasi yang penyelesainya 

menggambarkan 6 level dalam kemampuan literasi matematik. 

 Subjek penelitian adalah sebanyak 3 orang mahasiswa yang memperoleh nilai tinggi 

( 80), nilai sedang (antara 50 sampai 80), dan nilai rendah (kurang dari 50) dalam kegiatan 

pembelajaran Problem Posing. Selanjutnya peneliti akan menganalisis kemampuan literasi 

mahasiswa sesuai dengan  hasil pekerjaan mereka dalam aktivitas Problem Posing, disertai 

wawancara terkait dengan tingkatan level kemampuan literasi matematika mahasiswa.  

 Setelah data terkumpul, data akan dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. 

Model ini terdiri dari tiga langkah, yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan menarik 

kesimpulan. Pada tahapan mereduksi data akan dirangkum dan dipilih hal-hal yang pokok 

dan dikhususkan pada hal-hal yang penting. Pada tahap penyajian data, maka data akan 

disajikan dalam bentuk uraian singkat. Sedangkan pada tahap penarikan kesimpulan, maka 

akan diambil kesimpulan sesuai dengan data yang telah diperoleh. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Oleh karena itu, dalam penelitian ini aktivitas Problem Posing digunakan oleh peneliti 

untuk menganalisis keterampilan literasi matematika mahasiswa. Setelah mahasiswa mengikuti 
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pembelajaran Problem Posing, peneliti mengkaji aktivitas membuat pertanyan beserta 

jawabannya dan mengkomunikasikan hasil pekerjaan mahasiswa dalam pembelajaran Problem 

Posing untuk dikategorikan ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hasilnya adalah 10 

% tergolong dalam kategori tinggi, 50% mahasiswa tergolong dalam kategori sedang, dan 40% 

mahasiswa tergolong dalam kategori rendah. Dari hasil ini, dipilih 3 subjek penelitian, masing-

masing 1 orang dari kategori tinggi (P1), sedang (P2), dan rendah (P3) untuk dianalisis 

keterampilan literasi matematikanya dalam pembelajarann Problem Posing. Lin, K. & Leng, L 

(2008); Xia, dkk (2008); Aylllon (2016) menyatakan bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran Problem Posing seperti membuat dan menyelesaikan masalah beserta 

mengkomunikasikannya dapat dijadikan sebagai instumen assessment dalam mengukur 

pemahaman siswa, sikap siswa, keterampilan dan proses berpikir siswa dalam belajar 

matematika, seperti penalaran matematika, koneksi, dan komunikasi matematika siswa. 

1. Subjek P1 

 Berdasarkan hasil analisis mahasiswa berkemampuan tinggi (P1) dalam pembelajaran 

Problem Posing, maka dapat diketahui bahwa P1 mampu membuat soal dan menjawab soal 

sesuai dengan level 1 dalam kemampuan literasi matematik. Pada situasi pertama dalam tes 

terkait aktivitas Problem Posing, mahasiswa disediakan 1 fungsi, dari fungsi ini, mahasiswa 

diminta untuk membuat soal terkait luas daerah sesuai dengan contoh yang telah disampaikan 

oleh peneliti dalam video pembelajaran. Subjek P1 mampu membuat soal terkait mencari luas 

daerah menggunakan integral seperti yang dicontohkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil ini 

diketahui bahwa Subjek P1  mampu membuat dan menjawab pertanyaan yang konteksnya 

umum sesuai dengan contoh yang telah didapatkan. Hal ini berarti Subjek P1 mampu 

membuat dan menjawab pertanyaan sesuai dengan prosedur yang diinstruksikan peneliti.  

Subjek P1 telah mampu mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan prosedur rutin sesuai 

instruksi peneliti.  

 Pada situasi kedua  P1 mampu menjawab soal yang dapat mengukur kemampuan literasi 

matematika level 2 dengan benar. Situasi kedua mengharuskan mahasiswa untuk 

mengembangkan soal menggunakan algoritma dasar dan rumus sederhana yang juga telah 

diberikan pada contoh sebelumnya. Pada video yang dikirim oleh mahasiswa pun tampak 

bahwa  subjek P1 mampu mengkomunikasikan apa yang dikerjakannya dengan jelas. P1 

tampak paham betul terkait algoritma yang harus dikerjakan dalam mengembangkan soal 

berdasarkan situasi 2.  

 Pada situasi ketiga, disediakan informasi terkait aplikasi dari intergral yang juga 

sebelumnya telah dicontohkan oleh peneliti dalam video pembelajaran.  Subjek  P1 mampu 
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membuat masalah beserta penyelesaiannya dengan benar terkait situasi ketiga.  Subjek P1 

pun dapat memberikan pejelasan terkait masalah beserta penyelesaiannya secara logis 

berdasarkan hasil wawancara. Hal ini menunjukkan bahwa subjek P1 telah memenuhi level 3. 

 Pada situasi keempat disediakan informasi terkait  aplikasi integral sesuai dengan konteks 

nyata. Subjek P1 tampak dapat membuat permasalahan dan penyelesaianya secara tepat.  P1 

dapat memilih dan mengintegrasikan representasi yang berbeda, dan menghubungkannya 

dengan situasi nyata. Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa P1 mampu 

mengemukakan alasan dan pandangan yang fleksibel sesuai dengan konteks.  

 Pada situasi kelima disediakan informasi awal terkait materi luas dan volume benda putar 

yang dibatasi suatu fungsi  yang mengukur kemampuan literasi matematik level 5 dan 6. Pada 

situasi kelima mahasiswa dituntun untuk bisa memilih, membandingkan, dan mengevaluasi 

strategi mana yang paling tepat untuk digunakan dalam membuat maupun menyelesaikan 

masalah sesuai dengan situasi yang telah ditetapkan. Pada tahapan ini, subjek P1 dapat 

membuat pertanyaan yang memerlukan keahlian dalam memilih dan membandingkan 

strategi. Hasil ini terlihat dari wawancara peneliti dengan Subjek P1.  Namun, Subjek P1 

belum mampu menjawab pertanyaan yang telah mereka buat sendiri. Subjek P1 mengalami 

kesulitan untuk menghubungkan pengetahuan yang baru diterimanya dengan pemecahan 

masalah yang lebih rumit. Subjek P1 belum mampu mengevaluasi strategi mana atau 

langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan saat menyelesaikan suatu masalah yang lebih 

kompleks. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dan wawancara yang dilakukan ini, diketahui 

bahwa subjek P1 tidak bisa menyelesaikan level ke 5 dan 6 dalam kemampau literasi 

matematik siswa.  P1 belum dapat mengembangkan permasalahan menggunakan kemampuan 

penalaran yang lebih tinggi, serta secara tepat mengembangkan strategi dan pendekatan baru 

dalam menghadapi situasi baru  yang lebih kompleks. 

 Dari uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa mahasiswa dengan kategori nilai tinggi 

pada aktivitas Problem Posing  (Subjek P1) berada pada level 4 kemampuan literasi 

matematik, yakni mampu bekerja secara efektif dalam situasi konkret yang lebih kompleks 

dan mampu mengkomunikasikan interpretasi dari pemikiran mereka. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Lin, K. & Leng, L (2008); Xia, dkk (2008); Aylllon (2016) yang menyatakan 

bahwa aktivitas dalam Problem Posing dapat dijadikan sebagai alat assessment untuk 

mengukur proses berpikir dalam hal penalaran dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Sehingga, apabila seorang mahasiswa mendapatkan kategori tinggi dalam pembelajaran 

Problem Posing maka dapat dikatakan bahwa kemampuan literasinya juga bagus dalam hal 

penalaran dan pemecahan masalah, yakni kategori level 4 ke atas. Hasil ini juga sesuai 
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dengan penelitian Irawati, R (2014) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan awal matematika tinggi  seperti dalam penalaran, koneksi, komunikasi, dan 

pemecahan masalah lebih berhasil dalam pembelajaran Problem Posing. Hal ini berarti siswa 

yang memiliki kategori tinggi dalam pembelajaran Problem Posing juga memiliki level 

kemampuan literasi matematik yang tinggi juga.  

2. Subjek P2 

 Berdasarkan hasil analisis mahasiswa berkemampuan sedang (P2) dalam pembelajaran 

Problem Posing, maka dapat diketahui bahwa P2 hanya mampu sampai pada level 3 

kemampuan literasi matematik.  

 Pada situasi pertama dalam tes terkait aktivitas Problem Posing, mahasiswa disediakan 1 

fungsi, dari fungsi ini, mahasiswa diminta untuk membuat soal terkait luas daerah sesuai 

dengan contoh yang telah disampaikan oleh peneliti dalam video pembelajaran. Layaknya 

Subjek P1, Subjek P2 pun mampu membuat soal terkait mencari luas daerah menggunakan 

integral seperti yang dicontohkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil ini diketahui bahwa Subjek 

P2 mampu membuat dan menjawab pertanyaan yang konteksnya umum atau rutin sesuai 

dengan contoh yang telah didapatkan. Subjek P2 telah mampu mengidentifikasi informasi 

dan menyelesaikan prosedur rutin sesuai instruksi peneliti.  

 Pada situasi kedua  P2 pun mampu menjawab soal yang dapat mengukur kemampuan 

literasi matematika level 2 dengan benar. Situasi kedua mengharuskan mahasiswa untuk 

mengembangkan soal menggunakan algoritma dasar dan rumus sederhana yang juga telah 

diberikan pada contoh sebelumnya. Dari hasil wawancara tampak bahwa subjek P2 mampu 

mengkomunikasikan apa yang dikerjakannya dengan jelas. P2 tampak paham betul terkait 

algoritma yang harus dikerjakan dalam mengembangkan soal berdasarkan situasi 2. P2 

mampu menggunakan algoritma dan rumus yang telah diajarkan sebelumnya dalam 

mengembangkan dan menyelesaikan soal yang telah dibuat. 

 Pada situasi ketiga, disediakan informasi terkait aplikasi dari intergral yang juga 

sebelumnya telah dicontohkan oleh peneliti dalam video pembelajaran.  Subjek  P2 pun 

mampu membuat masalah beserta penyelesaiannya dengan benar terkait situasi ketiga.  

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa Subjek P2 juga dapat memberikan pejelasan 

terkait masalah yang dibuat beserta penyelesaiannya secara logis. Masalah yang dibuat oleh 

Subjek P2 sama dengan yang dicontohkan oleh peneliti  hanya berbeda dalam fungsi dan 

batas daerah yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek P2 telah memenuhi level 3. 

 Subjek P2 tidak mampu membuat pertanyaan maupun jawabannya dalam situasi keempat 

yang disediakan oleh peneliti. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa subjek P2 
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mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi yang dipelajarinya dengan situasi konkret 

yang belum pernah dicontohkan sebelumnya.  Subjek P2 tampak kebingungan untuk 

membuat pertanyaan terkait situasi 4 yang mengharuskan mahasiswa mampu memilih dan 

mengintegrasikan representasi yang berbeda, dan menghubungkannya dengan situasi nyata.  

 Subjek P2 sama sekali tidak mampu membuat pertanyaan maupun jawabannya dalam 

situasi kelima yang disediakan oleh peneliti. Ketika dilakukan wawancara, Subjek P2 sama 

sekali tidak punya gambaran untuk melakukan aktivitas Problem Posing  dalam situasi 

kelima. Hal ini berarti subjek P2 belum sampai pada level kelima dan keenam dalam 

kemampuan literasi matematik. Subjek P2 belum mampu memilih, membandingkan, dan 

mengevaluasi strategi untuk memecahkan masalah yang rumit dengan menguhubungkan 

pengetahuan dan keterampilan matematikanya dalam menghadapi suatu situasi baru. Subjek 

P2 juga belum mampu bernalar untuk mengembangkan strategi dan pendekatan baru dalam 

menghadapi situasi baru  yang lebih kompleks, dapat merumuskan dan mengkomunikasikan 

apa yang telah ditemukan. 

3. Subjek P3 

 Berdasarkan hasil analisis mahasiswa berkemampuan rendah (P3) dalam pembelajaran 

Problem Posing, maka dapat diketahui bahwa P3 hanya mampu sampai pada level 1 

kemampuan literasi matematik.  

 Pada situasi pertama dalam tes terkait aktivitas Problem Posing, mahasiswa disediakan 1 

fungsi, dari fungsi ini, mahasiswa diminta untuk membuat soal terkait luas daerah sesuai 

dengan contoh yang telah disampaikan oleh peneliti dalam video pembelajaran. Layaknya 

Subjek P1 dan P2, Subjek P3 pun mampu membuat soal terkait mencari luas daerah 

menggunakan integral seperti yang dicontohkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil ini diketahui 

bahwa Subjek P3 mampu membuat dan menjawab pertanyaan yang konteksnya umum atau 

rutin sesuai dengan contoh yang telah didapatkan. Subjek P3 telah mampu mengidentifikasi 

informasi dan menyelesaikan prosedur rutin sesuai instruksi peneliti.  

 Pada situasi kedua, P3 tampak kesulitan dalam menjawab soal yang dapat mengukur 

kemampuan literasi matematika level 2 dengan benar. Situasi kedua mengharuskan 

mahasiswa untuk mengembangkan soal menggunakan algoritma dasar dan rumus sederhana 

yang juga telah diberikan pada contoh sebelumnya. Dari hasil wawancara tampak bahwa 

subjek P3 belum mampu memahami algoritma dasar yang diajarkan oleh peneliti. P3 

mengalami kebingungan terkait algoritma yang harus dikerjakan dalam mengembangkan soal 

berdasarkan situasi 2.  
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 Subjek P3 belum mampu menyelesaikan aktivitas Problem Posing dalam situasi ketiga, 

keempat, dan kelima. Subjek  P3 tidak mampu membuat masalah beserta penyelesaiannya 

dengan benar terkait situasi ketiga, keempat dan kelima.  Berdasarkan hasil wawancara, 

terlihat bahwa Subjek P3 tidak dapat memberikan pejelasan terkait masalah yang dibuat 

beserta penyelesaiannya secara logis. Subjek P3 juga tidak mampu membuat pertanyaan 

maupun jawabannya dalam situasi keempat yang disediakan oleh peneliti. Berdasarkan hasil 

wawancara, diketahui bahwa subjek P3 mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi yang 

dipelajarinya dengan situasi konkret yang belum pernah dicontohkan sebelumnya.  Subjek P3 

juga tampak kebingungan untuk membuat pertanyaan terkait situasi 4 yang mengharuskan 

mahasiswa mampu memilih dan mengintegrasikan representasi yang berbeda, dan 

menghubungkannya dengan situasi nyata.  

 Subjek P3 sama sekali tidak mampu membuat pertanyaan maupun jawabannya dalam 

situasi kelima yang disediakan oleh peneliti. Ketika dilakukan wawancara, sama halnya 

dengan Subjek P2, Subjek P3 juga sama sekali tidak punya gambaran untuk melakukan 

aktivitas Problem Posing  dalam situasi kelima. Hal ini berarti subjek P3 belum sampai pada 

level kelima dan keenam dalam kemampuan literasi matematik. Subjek P3 belum mampu 

memilih, membandingkan, dan mengevaluasi strategi untuk memecahkan masalah yang rumit 

dengan menguhubungkan pengetahuan dan keterampilan matematikanya dalam menghadapi 

suatu situasi baru. Subjek P3 juga belum mampu bernalar untuk mengembangkan strategi dan 

pendekatan baru dalam menghadapi situasi baru  yang lebih kompleks, dapat merumuskan 

dan mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan.  

 Dari hasil pekerjaan P3, diketahui bahwa P3 yang memiliki kategori rendah dalam 

pembelajaran Problem Posing hanya mampu menyelesaikan level 1 keterampilan literasi 

matematik. Mahasiswa yang memilikim kategori rendah dalam aktivitas Problem Posing 

tidak mampu mengajukan soal dan penyelesaianya dengan benar. Dari hasil wawancara dapat 

diketahui bahwa  mereka tidak memiliki pengetahuan awal yang baik untuk membuat dan 

memcahkan masalah. Hasil ini sesuai dengan penelitian Sukmawati (2018) yang menyatakan 

bahwa siswa dengan kategori kemampuan awal matematika rendah hanya mencapai 

keterampilan luterasi matematika level 4 ke bawah. Irawati, R. (2014) juga menyatakan 

bahwa siswa yang memiliki kemampuan awal rendah akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan aktivitas Problem Posing. Lebih lanjut dijelaskan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah akan mengalami kesulitan dalam mengidentiifikasi suatu konsep  

matematis dan menghubungkannya  dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

siswa akan kesulitan dalam mengajukan dan menyelesaikan soal. Oleh karena itu, maka dapat 
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dikatakan bahwa siswa yang kesulitan dalam aktivitas Problem Posing memiliki level 

kemampuan literasi matematik yang rendah juga. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis kemampuan lietrasi yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan 

hasil bahwa mahasiswa dengan kategori nilai tinggi (P1) dalam aktivitas Problem Posing 

berada pada level 4 kemampuan literasi matematik. Mahasiswa dengan kategori nilai sedang 

(P2) dalam aktivitas Problem Posing berada pada level 3 kemampuan literasi matematik. 

Mahasiswa dengan kategori nilai rendah (P3) dalam aktivitas Problem Posing berada pada 

level 1 kemampuan literasi matematik. Hal tersebut menujukan kemampuan literasi 

matematik mahasiswa dikatakan masih kurang baik.  Oleh karena itu kemampuan literasi 

matematik perlu untuk terus ditingkatkan. 
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